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Tata kerja 

1. Dibuat patching rangkaian analog dari per
samaan dinamika neutron dan sistem pe
ngendalian. Rangkaian analog dapat dilihat
dari daftar pustaka [5].

2. Dibuat program dalam bahasa fortran untuk
bagian yang harus diselesaikan dengan
komputer digital.

3. Dilakukan linlwge antara komputer digital
dan komputer analog

4. Dibuat grafik kondisi awal fluks neutron,
tekanan di teras dan laju alir uap untuk
kondisi sebelum diadakan perubahan tekan
an turbin.

5. Dilakukan perubahan pengesetan tekanan
turbin sebesar -10% dan dibuat grafik seba
gai efek perubahan tekanan turbin terhadap
perubahan fluks neutron, tekanan di dalam
teras, tekanan sungkup, suhu bahan bakar,
jumlah panas yang diserap, aliran uap mela
lui bejana reaktor, laju alir uap, ketinggian
air reaktor, laju pompa resirkulasi, aliran
masuk teras.

6. Dilakukan perubahan pengesetan tekanan
turbin sebesar -20% dan +10% dan ditinjau
efeknya terhadap perubahan fluks neutron,
tekanan di dalam teras dan laju alir uap.

7. Dilakukan analisis secara kualitatif penga
ruh perubahan tekanan turbin tersebut.

HASILDAN PEMBAHASAN 

Pelaksanaan simulasi reaktor daya jenis 
BWR dilaksanakan dengan membagi model si
mulasi menjadi 2 bagian yaitu bagian analog 
dan bagian digital. 

Untuk bagian analog terdiri dari: diagram 
dinamika neutron, diagram pengendalian alir
an resirkulasi, diagram pengendalian air um
pan dan diagram pengendalian tekanan turbin. 
Diagram tersebut dapat dilihat pada daftar pus
taka 5. 

Simulasi diperoleh dengan melakukan 
linglwge antara komputer digital TOSBAC 
G-8050 dengan komputer analog EAI-2000
melalui CSI (Control and set-up interface) dan
SPI (Standard parallel interface).

Dari percobaan diperoleh Gambar 4 yang 
menunjukkan kondisi fluks neutron, tekanan di 
teras dan aliran uap bejana untuk kondisi sebe
lum adanya perubahan tekanan turbin (DPT), 
sedangkan hasil dari perubahan pengurangan 
tekanan turbin 10%, 20% dan kenaikan tekanan 
turbin 10% yang dilakukan masing-masing se
telah 1 detik ditunjukkan oleh Gambar 5, 6 dan 
7. 
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Terlihat dari Gambar 4 bahwa sebelum 
adanya perubahan tekanan turbin, besaran 
fluks neutron (N), tekanan di teras(DPC) dan 
aliran uap bejana (MS) berada dalam keadaan 
stabil masing-masing dengan besar 1 p. u 
(satuan per unit), 4,6 kg/cm2 dan 1,0 p.u. 
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Gambar 4.Kondisi awal tanpa perubahan teka
nan turbin 
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Gambar 5 .Pengurangan tekanan turbin 10 % 
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Gambar 5 menunjukkan pengurangan tekanan turbin 10% yang ditandai dengan turunnya tekanan turbin dari O menjadi-0,7 kg/cm2., tekanan di teras reaktor menurun dan setelah 5 detik menuju stabil dengan besar tekanan 3,90 kg/cm2. Fluks neutron menunjukkan penurunan sampai 0,94 p.u dalam waktu 1 detik dan kemudian naik dan menuju kesetimbangan pada 1,0 p.u setelah 7,5 detik. Sedangkan aliran uap bejana naik dari 1,0 p.u sampai 1,05 p.u dalam waktu 1 detik kemudian turun menuju kesetimbangan setelah 5 detik. 
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Besar nilai I harga 
DPC (kg/cm2) 
4,60 3,90 3,20 5,30 

P.U. 

N MS (p.u) (p.u) 
1,00 1,00 0,94 1,05 0,88 1,10 1,06 0,95 
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Gambar 6. Pengurangan tekanan turbin 20 % 
Gambar 6 menunjukkan pengurangan tekanan turbin 20% dan diperoleh pola yang sama seperti pada Gambar 5 namun dengan magnitude yang lebih besar. Pola yang terbalik dengan magnitude yang sama diperoleh untuk perubahan kenaikkan tekanan turbin 10% seperti terlihat pada Gambar 7. Besar nilai perubahan tekanan turbin (DPT), perubahan tekanan di teras (DPC), perubahan fluks (N) dan aliran uap bejana dapat dilihat dari Tabel di sebelah. 
Diperoleh hasil percobaan dari perubahan pengurangan tekanan turbin sebanyak 10% terhadap suhu bahan bakar (TF), jumlah panas yang diserap pendingin (Q), perubahan tekanan sungkup reaktor (DPD, ketinggian air reaktor (DL), laju pompa resirkulasi (NP), aliran masuk teras (MIN), aliran uap turbin (MT) dan aliran air umpan (MFW) dapat dilihat pada Gambar 8 dan 9. 

Gambar 7. Kenaikan tekanan turbin 10 % 
Dapat dijelaskan bahwa pengurangan tekanan turbin akan mengakibatkan berku· rangnya tekanan pada teras. reaktor (DPC) dan juga tekanan pada sungkup reaktor (DPD). Ber· kurangnya tekanan teras reaktor akan membuat void bertambah banyak dan produksi uap meningkat. Jumlah void yang meningkat akan mengakibatkan berkurangnya kebolehjadian terjadinya reaksi fisi, pada kondisi tersebut laju reaksi fisi per detik menurun sehingga fluks neutron menurun. Turunnya fluks neutron a· kan mengurangi fraksi void dalam teras dan produksi uap bejana reaktor turun sehingga aliran uap pun menurun. Berkurangnya fraksi 

void akan meningkatkan kembali laju reaksi fisi sehingga fluks neutronnaik kembali. Demikian seterusnya hingga tercapai kesetimbangan fluks neutron dan kesetimbangan produksi uap bejana akibat umpan balik reaktivitas karena 
void negatif. 
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